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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian gambaran kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik di unit 

hemodialisis di Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Yogyakarta dapat 

di simpulkan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan kualitas hidup, sebagian besar pasien gagal ginjal kronik 

di unit hemodialisis di Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta kualitas hidup berada pada tingkat kualitas hidup rendah 

sebanyak 92 orang (77,3%). 

2. Kualitas hidup pada dimensi fisik pasien gagal ginjal kronik di unit  

hemodialisis di rumah sakit umum PKU Muhammadiyah yogyakarta 

sebagian besar berada pada kualitas hidup rendah yaitu 75,6%. 

3. Kualitas hidup pada dimensi psikologis pasien gagal ginjal kronik di 

unit  hemodialisis di rumah sakit umum PKU Muhammadiyah 

yogyakarta sebagian besar berada pada kualitas hidup rendah yaitu 

73,9%. 

4. Kualitas hidup pada dimensi sosial pasien gagal ginjal kronik di unit  

hemodialisis di rumah sakit umum PKU Muhammadiyah yogyakarta 

sebagian besar berada pada kualitas hidup rendah yaitu 55,5%. 

5. Kualitas hidup pada dimensi lingkungan pasien gagal ginjal kronik di 

unit hemodialisis di rumah sakit umum PKU Muhammadiyah 

yogyakarta sebagian besar berada pada kualitas hidup tinggi yaitu 

53,8%. 
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B. Saran  

1. Rumah sakit 

Sebaiknya rumah sakit meningkatkan kualitas pelayanan seperti 

memberikan informasi terutama tentang terapi hemodialisis dan 

pengkajian terhadap keempat dimensi kualitas hidup yaitu dimensi 

fisik, dimensi psikologis, dimensi sosial dan dimensi lingkungan, 

kemudian merencanakan tindakan pendidikan kesehatan yang 

diberikan kepada pasien gagal ginjal kronik untuk meningkatkan 

kualitas hidupnya.  

2. Peneliti lain 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti tentang kualitas 

hidup pasien dari keempat dimensi dengan metode penelitian secara 

kualitatif / wawancara sehingga kondisi dan pengalaman pasien dari ke 

empat dimensi tersebut dapat terkaji lebih luas lagi. Sehingga 

diharapkan kedepannya masalah kualitas hidup pasien gagal ginjal 

kronik bisa lebih baik lagi. 
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